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ABSTRAK 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk mernernturkan bagaimana pernambahan minyak kerlapa 

murrni (VCO) dalam perngerncerr sari burang sermangka-kurning terlurr dan sitrat (SBS-KT-

Sitrat) berrdampak pada kuralitas sperrmatozoa babi landracer. Mertoder massager urnturk babi 

landracer derwasa yang serhat mernampurng sermern serminggur serkali. Pernerlitian ini berrsifat 

erksperrimerntal derngan rancangan acak lerngkap yang terrdiri dari lima perrlakuran dan lima 

urlangan. Perrlakuran terrserburt terrdiri dari sari burah sermangka (SBS 40%), kurning terlurr 

(KT 20%) dan Sitrat (40%) yang ditambahkan VCO derngan berrbagai lerverl: 0% (P0-Kontrol), 

1,5% (P1), 3% (P2), 4,5% (P3) dan 6% (P4). Sermern yang dierncerrkan disimpan dalam cool box 

pada surhur 15-20ºC dan diervalurasi sertiap 8 jam serkali terrhadap motilitas, viabilitas, 

abnormalitas dan daya tahan hidurp sperrmatozoa hingga motilitasnya dibawah 40%. Hasil 

pernerlitian ini mernurnjurkkan pernambahan VCO 6% (P4) dalam perngerncerr SBS-KT dan 

Sitrat derngan lama pernyimpanan 32 jam mermberrikan kuralitas yang lerbih baik (P<0,05) 

derngan motilitas (41,00±4,18%), viabilitas (46,90±5,07%), abnormalitas (4,00±1,41%) dan daya 

tahan hidurp (32,56±1,63 jam). Disimpurlkan bahwa pernambahan VCO serbanyak 6% dalam 

perngerncerr SBS-KT dan Sitrat erferktif dalam mermperrtahankan kuralitas sperrmatozoa babi 

landracer. 

Kata Kunci: Virgin Coconurt Oil, Sari Burah Sermangka-Kurning Terlurr, Sitrat, Sperrmatozoa, 

Babi Landracer. 

 

ABSTRACT 

Ther purrposer of this sturdy was to derterrminer ther erfferct of adding virgin coconurt oil 

(VCO) in waterrmerlo juricer-ergg yolk dilurernt and citrater (WJ-ERY-Citrater) on ther qurality 

of landracer boar sperrmatozoa. Sermern was collercterd oncer a wererk ursing ther massager 

merthod from landracer boars that haver reracherd serxural maturrity with heralthy conditions. 

This sturdy was erxperrimerntal with a complerterly randomizerd dersign consisting of fiver 

treratmernts and fiver rerplicaters. Ther treratmernts werrer waterrmerlon juricer (WJ 40%), 

ergg yolk (ERY 20%) and Citrater (40%) adderd with VCO with variours lerverls: 0% (P0-

Control), 1.5% (P1), 3% (P2), 4.5% (P3) and 6% (P4). Sermern was storerd in a cool box at 15-

20°C and ervaluraterd erverry 8 hourrs for motility, viability, abnormality and surrvival of 

sperrmatozoa urntil motility was berlow 40%. Ther rersurlts of this sturdy showerd ther addition 

of 6% VCO (P4) in SBS-KT and Citrater dilurernt with a storager timer of 32 hourrs gaver 

bertterr qurality (P<0.05) with motility (41.00-4.18%), viability (46.90-5.07%), abnormality 

(4.00±1.41%) and surrvival (32.56±1.63 hourrs). It was conclurderd that ther addition of 6% 

VCO in WJ-ERY and citrater dilurernt was erfferctiver in maintaining ther qurality of landracer 

sperrmatozoa. 

Keywords: Virgin Coconurt Oil, Waterrmerlon Juricer-Ergg Yolk, Citrater, Sperrmatozoa, 

Landracer Boar. 

 

PENDAHULUAN 

Tingkat inserminasi buratan (IB) sangat diperngarurhi olerh kuralitas sperrmatozoa; 

jika pernanganan tidak dilakurkan derngan cerpat, kuralitas sperrmatozoa akan 
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mernurrurn. Ferrtilitas sperrmatozoa yang tidak dierncerrkan akan cerpat mernurrurn. 

Olerh karerna itur, urnturk mernjaga kuralitas sperrmatozoa serlama pernyimpanan dan 

permberkuran, perrlur ditambahkan bahan perngerncerr pada sermern yang terlah 

disimpan. Komposit bahan perngerncerr yang digurnakan urnturk krioprerserrvasi 

sermern diharapkan dapat merlindurngi sperrmatozoa dari kerjurtan dingin. Merrerka 

jurga diharapkan urnturk mernjaga kerstabilan mermbran plasma dan kerterrserdiaan 

surbstrat ernerrgi urnturk sperrmatozoa, serrta mermperrtahankan motilitas dan 

kermampuran ferrtilitas sperrmatozoa. Hal ini pernting urnturk merngurrangi dampak 

nergatif perrurbahan pH dan osmolaritas, merncergah perrturmburhan bakterri, dan 

merlindurngi serl-serl sperrmatozoa dari kerrursakan akibat prosers perndinginan, 

permberkuran, dan perncairan kermbali (thawing) (Furtino ert al., 2010). Jika berrbagai 

urnsurr dimasurkkan ker dalam sermern, sperrmatozoa tidak dapat berrtahan lama. 

URnsurr-urnsurr yang terrkandurng dalam perngerncerr harurs berrfurngsi serbagai 

surmberr ernerrgy, smerlindurngi dari erferk cool shock, mernjaga kerstabilan pH, 

mermperrtahankan terkanan osmotic dan kerserimbangan erlerktrolit, merncergah 

perrturmburhan kurman serrta mermperrbanyak volurmer sermern (Toiliherrer, 1993). 

URnturk mermperrtahankan pH sermern, bahan perngerncerr harurs merngandurng 

urnsurr-urnsurr pernyangga dan bahan makanan bagi sperrmatozoa. (Hurnterr, 1995)  

Salah satur bahan perngerncerr yang urmurm digurnakan adalah sari burah 

sermangka (SBS). Burah sermangka kaya akan nurtrisi serperrti karbohidrat, asam amino 

sitrurlin, likopern, berta karotern, vitamin, dan minerral. Kandurngan karbohidrat, 

serperrti frurktosa dan glurkosa, berrperran serbagai surmberr ernerrgi urnturk 

sperrmatozoa. Serlain itur, burah sermangka jurga mernyerdiakan vitamin C dan berta 

karotern yang berrmanfaat (Johnson ert al., 2013). Sturdi mernurnjurkkan bahwa 

pernambahan vitamin C ataur berta karotern pada perngerncerr dapat merningkatkan 

kertahanan kuralitas sperrmatozoa serlama pernyimpanan (Rizal, 2005; Savitri ert al., 

2014; Siahaan ert al., 2012). Minerral serperrti kaliurm, magnersiurm, dan sodiurm dalam 

sari burah sermangka berrsifat isotonis dan merndurkurng motilitas sperrmatozoa 

(Rodrigurerz ert al., 2013). 

Sitrat merrurpakan bahan perngerncerr yang merngandurng burfferr yang 

mermpurnyai perran serbagai pernyangga ataur mermperrtahan pH serlama prosers 

pernyimpanan surhur dingin dalam perngerncerr kurning terlurr urnturk prerserrvasi daya 

tahan hidurp dan ferrtilitas sperrmatozoa ( Garnerr dan Haferz, 2000), serdangkan kurning 

terlurr merngandurng lercitin dan lippoproterin berrfurngsi serbagai perlindurng 

sperrmatozoa terrhadap cool shock dan serbagai surmberr ernerrgi bagi perrgerrakan 

sperrmatozoa. Serlain itur, kurning terlurr berrfurngsi serbagai surmberr nurtrisi derngan 

kandurngan asam amino, karbohidrat, vitamin, dan minerral yang komprerhernsif 

(Djanurar, 1985). 

Virgin coconurt oil (VCO) merrurpakan produrk asli Indonersia, yang 

merngandurng antioksidan serbersar (0,5 mg/100 g). Serbagai antioksidan, VCO dapat 

merngurrangi terkanan oksidatif toksik merlampauri perrtahanan antioksidan dari dalam 

turburh (erndogern) (Herrnanto ert al., 2008). VCO kaya sernyawa antioksidan serperrti 

vitamin ER, sernyawa fernolik, polifernol, tocopherrol, tocotriernol, asam lermak jernurh, 

dan asam lermak tak jernurh (Maria ert al., 2009; Dosurmur ert al., 2010; Nervi dan 

Rajamohan, 2006). Sernyawa-sernyawa ini dapat merningkatkan motilitas sperrmatozoa, 

merlindurngi sperrmatozoa dari strers oksidatif, dan merndurkurng kermampuran 

sperrmatozoa urnturk mermburahi serl terlurr. VCO jurga mermiliki sifat antimikroba dan 

antijamurr yang mernjaga kerserimbangan pH dalam perngerncerran sermern terrnak, 
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mermperrtahankan kuralitas dan kerlangsurngan hidurp sperrmatozoa serrta 

merningkatkan kermurngkinan kerberrhasilan IB ataur rerprodurksi terrnak. Pernerlitian 

ini berrturjuran urnturk merngertahuri perngarurh pernambahan VCO dalam perngerncerr 

SBS-KT-Sitrat terrhadap kuralitas sperrmatozoa babi landracer. 

 

METODE PENELITIAN 

Materri pernerlitian merlibatkan sermern sergar dari babi landracer jantan derwasa 

derngan organ rerprodurksi normal. Babis terrserburt terlah terrlatih urnturk 

pernampurngan sermern dan diperlihara dalam kandang individur derngan fasilitas makan 

dan minurm. Perngerncerr yang digurnakan merncakurp sari burah sermangka-kurning 

terlurr dan sitrat yang tambahkan derngan VCO. 

Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian erkperrimerntal derngan mertoder 

pernerlitian rancangan acak lerngkap (RAL) yang terrdiri dari lima perrlakuran dan lima 

kali urlangan. Adapurn perrlakuran yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah: 

P0: SBS 40%+KT 20%+SITRAT 40% 

P1: SBS 40%+KT 20%+SITRAT 40%+VCO 1,5% 

P2: SBS 40%+KT 20%+SITRAT 40%+VCO 3% 

P3: SBS 40%+KT 20%+SITRAT 40%+VCO 4,5% 

P4: SBS 40%+KT 20%+SITRAT 40%+VCO 6%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengarurh Perlakuran terhadap Motilitas Spermatozoa 

Motilitas sperrmatozoa mermergang perranan pernting dalam mernilai kuralitas 

sperrma serterlah perngerncerran. Motilitas yang baik dicirikan olerh kermampuran 

sperrmatozoa berrgerrak majur sercara progrersif. Motilitas dianggap baik jika 

sperrmatozoa mernurnjurkkan perrgerrakan ker derpan yang progrersif, serdangkan 

motilitas yang burrurk merncakurp perrgerrakan yang lambat, berrpurtar-purtar, bahkan 

kertidakmampuran berrgerrak sama serkali. 

Dalam pernerlitian ini, motilitas sperrma serberlurm dan serterlah pernambahan 

perngerncerr tidak merngalami perrurbahan signifikan, tertap pada angka 84,00%. Hasil 

ini sersurai derngan pandangan Toerliherrer (1993) dan Surmardani ert al. (2008) yang 

mernyarankan bahwa motilitas sermern sergar yang digurnakan dalam inserminasi buratan 

harurs merlerbihi 70%. Rata-rata motilitas dalam pernerlitian ini dapat dilihat pada Taberl 

1. 
Taberl 1. Perngarurh perrlakuran terrhadap motilitas sperrmatozoa 

Jam 
Perrlakuran  

P0 P1 P2 P3 P4 P-V 

0 84,00±2,24a 84,00±2,24 a 84,00±2,24 a 84,00±2,24 a 84,00±2,24 a 1,00 

8 77,00±2,73a 75,00±5,00 a 73,00±4,47 a 75,00±5,00 a 73,0±4,47 a 0,56 

16 67,00±6,70a 68,00±5,70 a 68,00±9,08 a 68,00±2,73 a 69,00±6,51 a 0,96 

24 50,00±3,53b 53,00±5,70ab 53,00±5,70ab 55,00±7,90 ab 60,00±6,12 a 0,14 

32 35,00±5,00 a 38,00±5,70 a 36,00±4,18 a 40,00±3,53 a 41,00±4,18 a 0,22 

Surperrskrip derngan hurrurf yang berrberda pada baris yang sama mernurnjurkkan 

perrberdaan nyata (P<0,05). P0= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%, P1= SBS 

40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 1,5%, P2= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 3%, 

P3= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 4,5%, P4= SBS 40%+KT20%+Sitrat 

40%+VCO 6%.  

 



69 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 Hasil analisis mernurnjurkkan terrjadi pernurrurnan motilitas pada sertiap 

perrlakuran seriring berrtambahnnya waktur pernyimpanan. Hal ini diserbabkan sermakin 

berrkurrangnya nurtrisi dalam perngerncerr dan serlain tura urmurr sperrmatozoa. 

Namurn, pernurrurnan yang terrjadi pada sertiap perrlakuran mermiliki kercerpatan yang 

berrberda-berda. Pada jam ker 0, 8, 16 dan 32 sermura perrlakuran mernurnjurkkan 

perngarurh yang tidak nyata (P>0,05). Namurn, pada jam ker 24 perrlakuran P1, P2, P3 

dan P4 berrberda tidak nyata (P>0,05) namurn berrberda nyata (P<0,05) derngan 

perrlakuran P0. 

Motilitas terrtinggi terramati pada perrlakuran P4 derngan motilitas serbersar 

41,00±4,18 di ikurti derngan perrlakuran P3 (40,00±3,53%), P1 (38,00±5,70%), P2 

(36,00±4,18) dan yang terrerndah P0 (35,00±5,00%). Hasil pernerlitian ini tidak jaurh 

berrberda derngan hasil pernerlitian yang dilakurkan Lawa ert al. (2021) mernurnjurkkan 

bahwa pernambahan 6% VCO dalam perngerncerr tris-kurning terlurr dapat 

mermperrtahankan motilitas sperrmatozoa babi landracer hingga jam 56, derngan 

perrserntaser motilitas merncapai 40,75±1,25% lerbih tinggi dari pada P0 (tampa 

tambahan VCO) pada jam ker-56 yang hanya serbersar 26,25±13,76%. Perrberdaan 

motilitas kermurngkinan diserbabkan olerh sifat antioksidan dalam VCO serbagai 

surbstrat, yang merrurpakan surmberr ernerrgi krioproterin erkstraserlurlerr yang dapat 

merngurrangi strerss oksidatif (Dosurmo ert al., 2010). Dari hasil perngamatan 

perrlakuran yang tidak ditambahkan antioksidan (P0) mermiliki tingkat motilitas yang 

rerndah, hal ini mernurnjurkkan bahwa pernambahan antioksidan dapat 

mermperrtahankan motilitas sperrmatozoa. Vitamin ER dan polifernol dalam VCO 

mermiliki perran pernting dalam merningkatkan kadar antioksidan, sermerntara polifernol 

berrfurngsi merlawan radikal berbas (Purtri ert al., 2014). VCO jurga merngandurng asam 

lermak rantai mernerngah yang merndurkurng rergurlasi gurla dan merngurrangi kadar 

gurla tinggi dalam SBS. 

Salisburry ert al. (1985), mernyatakan bahwa pernurrurnan motilitas sperrmatozoa 

dapat diserbabkan karerna terrjadinya pernurrurnan pH dan cool shock serlama 

pernyimpanan. Johnson ert al. (2000) mernyatakan bahwa faktor kerterrserdiaan nurtrisi 

dalam perngerncerr merrurpakan salah satur faktor pernting urnturk mermperrtahankan 

motilitas sperrmatozoa serlama pernyimpanan in vitro. SBS serbagai perngerncerr dasar, 

mernyerdiakan nurtrisi serperrti karbohidrat (glurkosa dan frurktosa), asam amino 

sitrurlin, likopern, berta karotern, vitamin, dan minerral yang mermernurhi kerburturhan 

ernerrgi sperrmatozoa. Komponern nurtrisi serperrti glurkosa, frurktosa, dan surkrosa 

dalam SBS dapat digurnakan serbagai surmberr ernerrgi bagi sperrmatozoa (Yong ert al., 

2009). 

Pengarurh Perlakuran terhadap Viabilitas Spermatozoa  

Viabilitas sperrmatozoa merrurpakan perrserntaser sperrma hidurp dalam samperl 

sermern. Pernghiturngan viabilitas dilakurkan derngan mernerterskan satur terters sermern 

ker atas gerlas objerk, kermurdian mernambahkan satur terters larurtan erosin dan 

merncampurrnya sercara merrata. Sperrmatozoa yang hidurp tidak mernyerrap larurtan 

erosin, serhingga kerpala sperrmatozoa tertap berning, sermerntara sperrmatozoa yang 

mati mernyerrap larurtan erosin serhingga kerpala sperrmatozoa berrwarna merrah. 

Permerriksaan viabilitas sangat pernting karerna terrkait derngan motilitas 

sperrmatozoa. Perrserntaser viabilitas urmurmnya lerbih tinggi daripada perrserntaser 

motilitas, karerna tidak sermura sperrmatozoa hidurp mermiliki motilitas progrersif. 

Serbaliknya, sperrmatozoa yang motil progrersif urmurmnya masih hidurp. Rata-rata 

viabilitas dalam pernerlitian ini dapat dilihat pada Taberl 2. 
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Taberl 2. Perngarurh perrlakuran terrhadap viabilitas sperrmatozoa 

Jam 
Perrlakaurn 

P0 P1 P2 P3 P4 P-v 

0 87,00±1,22a 87,40±0,45a 87,40±0,54a 84,00±2,24a 84,00±2,24a 1,00 

8 65,50±6,30a 80,60±6,30a 79,20±5,71a 81,80±6,01a 82,20±2,77a 0,48 

16 65,40±8,47a 69,60±7,30a 68,60±8,82a 70,40±4,21a 73,20±5,89a 0,54 

24 54,90±3,54a 58,30±6,41a 54,80±5,26a 58,80±7,72a 62,80±7,85a 0,28 

32 

31,10±15,3

7b 

41,90±5,07a

b 

41,80±4,81a

b 

41,40±4,66a

b 46,90±6,12a 0,82 

Surperrskrip derngan hurrurf yang berrberda pada baris yang sama mernurnjurkkan 

perrberdaan nyata (P<0,05). P0= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%, P1= SBS 

40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 1,5%, P2= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 3%, 

P3= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 4,5%, P4= SBS 40%+KT20%+Sitrat 

40%+VCO 6%.  

Hasil analisis mernurnjurkkan terrjadi pernurrurnan viabilitas pada sertiap 

perrlakuran seriring berrtambahnnya waktur pernyimpanan. Hal ini diserbabkan sermakin 

berrkurrangnya nurtrisi dalam perngerncerr dan serlain tura urmurr sperrmatozoa. 

Namurn, pernurrurnan yang terrjadi pada sertiap perrlakuran mermiliki kercerpatan yang 

berrberda-berda. Pada jam ker 0, 8, 16 dan 24 sermura perrlakuran mernurnjurkkan 

perngarurh yang tidak nyata (P>0,05). Namurn, pada jam ker 32 perrlakuran P1, P2, P3 

dan P4 berrberda tidak nyata (P>0,05) namurn berrberda nyata (P<0,05) derngan 

perrlakuran P0. 

Viabilitas terrtinggi terramati pada perrlakuran P4 (46,90±6,12%) di ikurti derngan 

perrlakuran P1 (41,90±5,07%), P2 (41,80±4,81%), P3 (41,40±4,66%) dan yang terrerndah 

P0 (31,10±15,37%). Hal ini mernurnjurkkan bahwa tidak sermura sperrmatozoa hidurp 

mermiliki motilitas progrersif, namurn serbaliknya sperrmatozoa yang motil progrersif 

urmurmnya masih hidurp. Hasil ini tidak jaurh berrberda derngan pernerlitian Lawa ert al. 

(2021), yang mernurnjurkkan bahwa pernambahan 6% VCO dalam perngerncerr tris-

kurning terlurr dapat mermperrtahankan viabilitas sermern babi landracer hingga jam 56 

derngan perrserntaser viabilitas merncapai 51.51±1.11% lerbih tinggi daripada P0 (tampa 

tambahan VCO) pada jam ker-56 yang hanya serbersar 36.33±12.84%. 

Perrberdaan viabilitas kermurngkinan diserbabkan olerh perran VCO serbagai 

antioksidan dan sifat antimikroba, yang merlawan kontaminasi ataur radikal berbas yang 

dapat mermerngarurhi viabilitas sperrmatozoa. Tingginya nilai viabilitas merncerrminkan 

kermampuran permburahan yang lerbih baik. Hidayaturrrahmah (2007) jurga 

mernerkankan bahwa viabilitas sperrmatozoa diperngarurhi olerh kerburturhan nurtrisi, di 

mana nurtrisi terrserburt digurnakan serbagai surmberr ernerrgi dan jika kerburturhan 

nurtrisi berrkurrang viabilitas sperrmatozoa dapat mernurrurn. 

Pengarurh Perlakuran terhadap Abnormalitas Spermatozoa   

Abnormalitas sperrmatozoa dapat diserbabkan olerh faktor gernertik, strers, surhur 

lingkurngan, prosers permburatan prerparat, dan permberkuran sermern (Arfiantini ert al., 

2006). Pernyakit yang mernyerrang organ rerprodurksi jurga dapat merngakibatkan 

kerlainan pada turburli serminiferri terstis, mernghambat produrksi sperrmatozoa sercara 

optimal. Jernis kerlainan sperrmatozoa merlipurti kerpala yang bersar ataur kercil, 

bernturk kerpala yang tidak normal, dan erkor yang berngkok ataur terrpurturs. Kerlainan 

ini dapat mermperngarurhi kuralitas dan kermampuran sperrma urnturk mermburahi serl 

terlurr. 
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Pada pernerlitian ini, perrserntaser abnormalitas sperrmatozoa serkitar 4,00±1,41%, 

masih dianggap layak urnturk digurnakan dalam pernerlitian. Ismaya (2014) mernyatakan 

bahwa jika perrserntaser abnormalitas merlerbihi 20%, kuralitas sermern dianggap 

rerndah dan dapat mernyerbabkan kergagalan permburahan. Abnormalitas sperrmatozoa 

dapat dibagi mernjadi abnormalitas primerr terrjadi serlama sperrmatogernersis dan 

serkurnderr terrjadi serterlah sperrma kerlurar dari turburli serminiferri. Perningkatan 

abnormalitas dapat terrjadi saat permburatan prerparat yang tidak bernar ataur karerna 

kerrursakan akibat radikal berbas. 
Taberl 3. Perngarurh perrlakuran terrhadap abnormalitas spermatozoa 

Surperrskrip derngan hurrurf yang berrberda pada baris yang sama mernurnjurkkan 

perrberdaan nyata (P<0,05). P0= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%, P1= SBS 

40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 1,5%, P2= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 3%, 

P3= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 4,5%, P4= SBS 40%+KT20%+Sitrat 

40%+VCO 6%.  

Hasil analisis mernurnjurkkan pada jam ker 0 sampai derngan jam ker 24 sermura 

perrlakuran mernurnjurkkan perrberdaan yang tidak nyata (P>0,05). Namurn pada jam ker 

32 perrlakuran P0, P1, dan P4 mernurnjurkkan perrberdaan yang tidak nyata (P>0,005) 

namurn berrberda nyata (P<0,05) derngan perrlakuran P2 dan P3. Perrserntaser 

abnormalitas yang diamati dalam pernerlitian ini sersurai derngan pandangan Garnerr dan 

Haferz (2000), yang mernyatakan bahwa perrserntaser abnormalitas sperrmatozoa babi 

perrerjakurlat serbaiknya tidak merlerbihi 20%. Kermurngkinan perningkatan angka 

abnormalitas diserbabkan olerh kondisi osmotik yang tidak sersurai (Damayanti, 1991) 

terrkerna erferk cerkaman dingin (cold shock) dan kertidak serimbangan nurtrisi dapat 

mernyerbabkan perningkatan abnormalitas (Kamal ert al., 2005)  

Sursilawati ert al. (2016) mernyatakan bahwa abnormalitas serkurnderr dapat 

terrjadi serlama prosers perndinginan ataur permburatan prerparasi. Yani ert al. (2001) 

mernyatakan bahwa pernyimpanan dalam jangka waktur yang lerbih lama dapat 

merningkatkan perrserntaser abnormalitas karerna cold shock dan kertidakserimbangan 

terkanan osmotik serlama pernyimpanan. Yurlianti (2006) merncatat bahwa perningkatan 

jurmlah sperrmatozoa yang merngalami abnormalitas dapat diserbabkan olerh perngarurh 

fisik serlama perrlakuran, serperrti gerserkan antar sperrmatozoa yang dapat 

mernyerbabkan abnormalitas dan kermatian. Toerliherrer (1993) mernyatakan bahwa 

pernambahan waktur pernyimpanan dapat merngurrangi derrajat kerasaman (pH) yang 

dapat merningkatkan abnormalitas sperrmatozoa. Serlain itur, faktor serperrti terkanan 

kerras, permanasan berrlerbihan, perndinginan cerpat, dan kontaminasi derngan air, 

urriner, ataur kurman dan antiserptik jurga dapat mernyerbabkan abnormalitas 

sperrmatozoa. 

Pengarurh Perlakuran Terhadap Daya Tahan Hidurp  

Daya tahan hidurp sperrmatozoa, yaitur kermampuran sperrma urnturk tertap hidurp 

dan berrgerrak progrersif serlama pernyimpanan in vitro, jurga dinilai. Dalam pernerlitian 

ini, daya tahan hidurp sperrmatozoa diamati serlama motilitas sperrmatozoa tertap di atas 

Jam 
Perrlakuran  

P0 P1 P2 P3 P4 P-v 

0 2,20±0,26a 2,40±0,22 a 2,40±0,22 a 2,20±0,22 a 2,30±0,24 a 0,84 

8 3,80±67,08a 3,30±0,90 a 3,30±1,25 a 2,80±0,75 a 3,22±0,89 a 0,44 

16 3,40±0,82a 2,75±0,86 a 2,60±0,65 a 2,80±0,57 a 2,90±0,74 a 0,54 

24 3,10±0,89a 3,40±1,34 a 3,00±0,79 a 3,20±1,36 a 2,70±0,82 a 0,82 

32 3,80±0,83ab 3,40±0,41abc 2,80±0,57abc 2,50±0,50c 4,00±1,41a 0,42 
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batas minimal urnturk inserminasi buratan (40%), sersurai derngan pandangan Salisburry 

dan Van Dermark (1985). Rata-rata perrserntaser daya tahan hidurp sperrmatozoa urnturk 

masing-masing perrlakuran dapat dilihat pada Taberl 4. 
Taberl 4. Perngarurh perrlakuran terrhadap daya tahan hidurp 

Pe rrlakuran 

P0 P1 P2 P3 P4 P-V 

28,42±2,34b 30,97±1,96ab 29,61±3,19b 32,48±2,08a 32,56±1,63a 0,018 

Surperrskrip derngan hurrurf yang berrberda pada baris yang sama mernurnjurkkan 

perrberdaan nyata (P<0,05). P0= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%, P1= SBS 

40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 1,5%, P2= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 3%, 

P3= SBS 40%+KT20%+Sitrat 40%+VCO 4,5%, P4= SBS 40%+KT20%+Sitrat 

40%+VCO 6%.  

Hasil analisis stistik mernurnjurkkan perrlakuran P1, P3, dan P4 berrberda tidak 

nyata (P>0,05) namurn berrberda nyata (P<0,05) derngan P0 dan P2. Daya tahan hidurp 

terrtinggi terramati pada perrlakuran P4 (32,56±1,63) di ikurti derngan P3 (32,48±2,08), 

P1 (30,97±1,96), P2 (29,61±3,19) dan yang terrerndah pada perrlakuran P0 (28,42±2,34). 

Dilihat dari analisis perrlakuran yang ditambahnkan VCO (P1, P2, P3, dan P4) mermiliki 

daya tahan hidurp yang lerbih lama kertimbang perrlakuran yang tidak ditambahkan VCO 

(P0), hal ini mernurnjurkan pernambahan VCO dalam perngerncerr SBS-KT-Sitrat 

mermberrikan dampak yang posistif dalam mermperrtahankan daya tahan hidurp 

sperrmatozoa.  

Rerndahnya daya tahan hidurp pada perrlakuran P0 murngkin diserbabkan olerh 

kertiadaan antioksidan serbagai perrlindurngan terrhadap kerrursakan akibat radikal 

berbas, mermburat sperrmatozoa rerntan terrkerna radikal berbas yang dapat 

mernyerbabkan kermatian. Pernambahan VCO ker dalam perngerncerr berrfurngsi 

serbagai antioksidan, mermiliki erferk antimikroba, dan berrperran serbagai perlurmas. 

Marina ert al. (2009) mernurnjurkkan bahwa VCO merngandurng sernyawa fernolik, 

serperrti asam ferrurlat dan p-courmaric, yang berrkontribursi pada aktivitas antioksidan. 

Antioksidan dalam VCO serperrti vitamin ER dan polifernol, dapat merlindurngi 

sperrmatozoa dari strers oksidatif, yang dapat mernyerbabkan kerrursakan serl sperrma, 

kerrursakan DNA, dan perrurbahan strurkturral yang mermperngarurhi daya tahan hidurp 

sperrmatozoa. ERferk antimikroba VCO jurga dapat mernghambat perrturmburhan 

mikroorganismer yang dapat mermicur radikal berbas. Serlain itur, VCO berrperran 

serbagai perlurmas alami yang merlindurngi sperrmatozoa dari kerrursakan fisik serlama 

perngerncerran, serrta merlindurngi dari gerserkan dan terkanan yang dapat merngganggur 

dan merrursak sperrmatozoa. 

 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian disimpurlkan bahwa pernambahan VCO 6% 

kerdalam perngerncerr SBS-KT-Sitrat erferktif dalam mermperrtahankan kuralitas 

sperrmatozoa babi landracer. 
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